BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Penciptaan naskah drama Secangkir Teh memerlukan pembacaan yang
teliti dan penafsiran yang mendalam pada cerita sumber, yakni Cinderella.
Diperlukan pemahaman mentelaah karya fiksi menjadi modal dasar yang sangat
penting dalam proses penciptaan ini, dikarenakan penciptaan naskah drama
Secangkir Teh tidak serta-merta sebuah' proses pemindahan tanpa landasan,
melainkan sebuah / proses pembacaan yang mendalam guna menemukan
kemungkinan makna-makna lainnya yang sejalan dengan gagasan naskah drama
Secangkir Teh.

Melihat dari hasil terdahulu guna memastikan-keaslian dari naskah drama
Secangkir Teh, pada umumnya sebuah cerita yang bersumber dari sebuah cerita
yang sudah dikenal luas-biasanya tidak akan'mengalami banyak perubahan pada
versi awalnya, namun dalam naskah drama Secangkir Teh terdapat proses kreatif
dan perubahan makna dari cerita sumber, hingga akhirnya terasa perbedaan antara
cerita Cinderella dengan naskah drama Secangkir Teh.

Naskah drama Secangkir Teh memberikan sesuatu yang berbeda dari
karya sebelumnya, dikarenakan mempunyai gagasan yang berbeda. Naskah drama
ini mempunyai pesan dan kritikannya tersendiri, dan disampaikan dengan sangat
halus. Semoga naskah drama Secangkir Teh menambah warna penciptaan naskah

drama, sehingga dapat membantu perkembangan seni teater.
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B. Saran

Proses kreatif sebuah karya harus dimodali dengan sesuatu yang ingin
disampaikan atau yang biasa disebut gagasan, dalam menyampaikan gagasan
seorang seniman sebaiknya mempunyai pengetahuan yang baik dan hati yang
baik, agar gagasan yang dismpaikannya juga merupakan gagasan yang baik.
Penulis naskah drama dalam hal ini, diperlukan keberanian dalam menciptakan
suatu naskah drama, baik itu dengan mentransformasi, adaptasi, interteks,
hypogram, asalkan proses kreatif tidak boleh berhenti.

Kemalasan adalah musuh utama kesuksesan, sebuah karya tidak lahir jika
hanya difikirkan saja, tetapi perlu dikerjakan terus ‘menerus. Imajinasi yang
tercipta akan sangat disayangkan bila hanya dinikmati sendiri, mulailah berbagi
dengan karya, mulailah menulis. Dalam proses menulis juga perlu diperhatikan
beberapa hal, diantaranya struktur penulisan naskah drama, jika terjadi hambatan
dalam hal teknis maupun,non-teknis sebaiknya segera diskusikan kepada orang

yang berkompeten dibidangnya.
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